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RINGKASAN 

EVAN PURNAMA RAMDAN. Faktor-faktor Kesuburan Tanah yang 

Berpengaruh terhadap Penyakit Busuk Pangkal Batang pada Kelapa Sawit. 

Dibimbing oleh WIDODO, SRI HENDRASTUTI HIDAYAT, GIYANTO, dan 

ARIEF HARTONO. 

 

Perkembangan penyakit busuk pangkal batang semakin serius, sebab pada 

tanaman muda gejala muncul lebih awal dengan serangan lebih parah. 

Pengendalian secara kultur teknis, biologi, dan varietas tahan yang telah dilakukan 

di lapangan belum mampu menekan penyakit. Ganoderma boninense sebagai 

parasit fakultatif (patogen lemah) hanya mampu menginfeksi tanaman lemah. 

Dalam konsep segitiga penyakit, perkembangan penyakit dipengaruhi oleh 

patogen, tanaman, dan lingkungan. Kondisi kelapa sawit yang lemah dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan biotik dan abiotik tanah sebagai media pertumbuhan 

tanaman. Biomassa sawit yang dipanen sangat banyak dapat mempengaruhi 

kecukupan nutrisi yang dibutuhkan tanaman di dalam tanah. Selain itu, 

pemupukan yang tidak mencukupi maupun proses dekomposisi yang lambat dari 

pelepah dan tandan buah kosong yang dikembalikan ke dalam tanah 

memperlambat kembalinya nutrisi yang dibutuhkan. Oleh karena itu perlu untuk 

meneliti faktor lingkungan (tanah) yang mempengaruhi penyakit busuk pangkal 

batang. Tujuan penelitian ini yaitu 1) memperoleh status kesuburan dan pola 

unsur hara pada kelapa sawit pada berbagai tingkat insidensi penyakit BPB, 2) 

mendapatkan informasi kelimpahan, keragaman dan fungsional mikrob pada 

kelapa sawit pada berbagai tingkat insidensi penyakit BPB, dan 3) mengetahui 

sifat-sifat tanah yang berhubungan dan berpengaruh terhadap penyakit BPB. 

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan pada skala lapangan dan 

laboratorium. Tahap pertama adalah pengukuran insidensi dan keparahan penyakit 

busuk pangkal batang di kebun kelapa sawit. Kemudian pada kebun yang sama 

dilakukan pengambilan sampel tanah. Selanjutnya sampel tanah dianalisis sifat 

fisik dan kimia tanah. Sifat fisik yang dianalisis meliputi tiga tekstur tanah (pasir, 

liat, debu), sedangkan sifat kimia yang dianalisis meliputi C-organik, N total, P-

HCl 25%, P-Olsen, Ca, Mg, K, Na, KTK, KB, Al, H, Fe, Cu, Zn, dan Mn. Sifat 

fisik dan kimia tanah kemudian dianalisis statistik untuk mengetahui beda rata-

rata di lokasi penelitian. Status kesuburan tanah ditetapkan berdasarkan pedoman 

Balai Penelitian Tanah, Bogor. Variabel pembatas kesuburan tanah dianalisis chi 

square untuk menentukan pengaruhnya terhadap keparahan penyakit dan total 

mikrob.  

Tahap kedua, isolasi mikrob dari jenis bakteri dan cendawan. Penghitungan 

populasi dengan standard plate count dilakukan untuk mengukur kelimpahan total 

mikrob, bakteri, dan cendawan. Sturuktur mikrob pada setiap kategori insidensi 

penyakit dilakukan dengan menghitung indeks keanekaragaman, kemerataan, dan 

dominansi mikrob. Selain itu, pengujian mikrob fungsional dilakukan untuk 

memperoleh mikrob pelarut posfat dan penambat nitrogen. Tahap ketiga, data 
unsur hara, kelimpahan dan keanekaragaman mikrob, serta insidensi dan 

keparahan penyakit dianalisis untuk mengetahui hubungan  antara sifat-sifat tanah 

dengan intensitas penyakit menggunakan analisis korelasi Pearson. Selain itu, 



 

 

analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh sifat-sifat tanah terhadap 

intensitas penyakit  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insidensi penyakit pada kelapa sawit di 

lokasi penelitian berkisar antara 10% sampai 54% dengan gejala yang ditemukan 

di lapangan berkisar dari serangan ringan hingga pohon mati. Hasil penilaian 

kesuburan tanah menunjukkan bahwa lahan kelapa sawit yang terinfeksi G. 

boninense di lokasi penelitian memiliki kesuburan tanah yang rendah dengan 

kandungan C-organik yang rendah, berkisar antara 0,40 hingga 1,15%. Namun 

salatu unsur hara (fosfor) memiliki perbedaan signifikan dengan pola semakin 

tinggi fosfor, maka insidensi penyakit BPB akan semakin rendah. Oleh karena itu, 

pengelolaan perlu dilakukan dengan menambahkan bahan organik ke dalam tanah 

serta mengikuti prinsip budidaya tanaman kelapa sawit yang sehat. 

Temuan lain pada penelitian ini adalah total mikrob melimpah pada lahan 

dengan kategori insidensi penyakit rendah dengan populasi kepadatan mikrob 

sebanyak 4,99×10
7 

cfu g
-1

. Pola kelimpahan mikrob akan semakin banyak seiring 

rendahnya insidensi penyakit. Akan tetapi indeks keanekaragaman, kemerataan, 

dan dominansi total mikrob masih menunjukkan nilai indeks yang rendah. Secara 

berturut menunjukkan nilai indeks keanekaragaman sebesar 0,88 sampai 1,07. 

Oleh karena itu, ekosistem tanah pada kelapa sawit yang terinfeksi penyakit busuk 

pangkal batang kurang stabil dan dalam kondisi tercekam akibat infeksi G. 

boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang. 

Berdasarkan korelasi Pearson, sifat-sifat tanah seperti Mg, K, Na, KB, Fe, 

Mn, mikrob penghasil senyawa organik volatile dan penambat nitrogen memiliki 

hubungan signifikan dan kuat dengan intensitas penyakit busuk pangkal batang. 

Berdasarkan analisis regresi, untuk menurunkan intensitas penyakit busuk pangkal 

batang perlu menaikkan pH, Mg, K, KB, mikrob penghasil senyawa organik 

volatile, mikrob antagonis diikuti dengan penurunuan Mn dan mikrob penambat 

nitrogen. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk menginformasikan 

keputusan terkait pengendalian penyakit busuk pangkal batang di perkebunan 

kelapa sawit. Untuk mengurangi kejadian dan keparahan penyakit, rekomendasi 

pemupukan kelapa sawit harus memperhatikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

yang mempengaruhi busuk pangkal batang. 

 

Kata kunci: fisik kimia tanah, hara tanah intensitas penyakit, keanekaragaman  

mikrob, kesuburan tanah,   

 



 

 

SUMMARY 

EVAN PURNAMA RAMDAN. Soil Fertility Factors Affecting Basal Stem Rot 

Disease in Ooil Palm., WIDODO, SRI HENDRASTUTI HIDAYAT, GIYANTO, 

dan ARIEF HARTONO. 

 
The development of stem base rot disease is getting more serious because in 

young plants symptoms appear earlier with more severe attacks. Cultural, 

biological, and resistant varieties practiced in the field have been unable to 

suppress the disease. Ganoderma boninense, as a facultative parasite (weak 

pathogen), can only infect weak plants. In the disease triangle concept, disease 

development is influenced by the pathogen, plant, and environment. The condition 

of weak palms can be influenced by the biotic and abiotic environment of the soil 

as a medium for plant growth. A large amount of harvested oil palm biomass can 

affect the adequacy of nutrients plants need in the soil. In addition, insufficient 

fertilization and slow decomposition of fronds and empty fruit bunches returned 

to the soil slow down the return of required nutrients. Therefore, it is necessary to 

examine environmental factors (soil) that affect stem base rot disease. The 

objectives of this study were: 

1. To obtain fertility status and nutrient patterns in oil palm at various levels of 

BPB disease incidence. 

2. To obtain information on the abundance, diversity, and functional microbes in 

oil palm at various levels of BPB disease incidence. 

3. To determine soil properties related to and influencing BPB disease. 

The research was conducted in three stages at field and laboratory scales. 

The first stage was to measure the incidence and severity of stem base rot disease 

in oil palm plantations. Then in the same plantation, soil samples were taken. 

Furthermore, soil samples were analyzed for soil physical and chemical 

properties. The physical properties analyzed included three soil textures (sand, 

clay, dust). 

In contrast, the chemical properties analyzed included organic C, total N, 

HCl 25%-P, Olsen-P, Ca, Mg, K, Na, CEC, KB, Al, H, Fe, Cu, Zn, and Mn. Soil 

physical and chemical properties were then statistically analyzed to determine the 

average differences in the research locations. Soil fertility status was determined 

based on the Soil Research Center, Bogor guidelines. Soil fertility limiting 

variables were analyzed by chi-square to assess their effect on disease severity 

and total microbes.  

The second stage was isolating microbial species such as bacteria and fungi. 

Population counting with standard plate count was conducted to measure the 

abundance of microbes, bacteria, and fungi. Microbial structure in each disease 

incidence category was calculated by calculating microbial diversity, evenness 

and dominance indices. In addition, functional microbial testing was conducted to 

obtain phosphate-solubilizing and nitrogen-fixing microbes. In the third stage, 

data on nutrients, microbial abundance and diversity, and disease incidence and 

severity were analyzed using Pearson correlation analysis to determine the 

relationship between soil properties and disease intensity. In addition, regression 

analysis was conducted to assess the effect of soil properties on disease intensity. 



 

 

The results showed that disease incidence on oil palms in the study site 

ranged from 10% to 54% with symptoms found in the field ranging from mild 

attack to dead trees. Soil fertility assessment results showed that fields with G. 

boninense infected in the study site had low soil fertility with low C-organic 

content, ranging from 0,40 to 1,15%. However, one nutrient (phosphorus) had a 

significant difference with the pattern: the higher the phosphorus, the lower the 

incidence of BSR disease. Therefore, management needs to be done by adding 

organic matter to the soil and following the principles of healthy oil palm 

cultivation. 

Another finding in this study is that total microbes are abundant in land with 

a low disease incidence category with a microbe density population of 4,99×10
7
 

CFU g
-1

. The pattern of microbial abundance will increase with low disease 

incidence. However, microbes' diversity index, evenness, and total dominance still 

show low index values. The diversity index values were 0,88 to 1,07, respectively. 

Therefore, the soil ecosystem in oil palms infected with stem base rot disease is 

less stable and stressed due to the infection of G. boninense, the cause of stem 

base rot disease. 

Based on Pearson correlation, soil properties such as Mg, K, Na, KB, Fe, 

Mn, volatile organic compound-producing microbes, and nitrogen-fixing 

microbes have a significant and robust relationship with disease intensity. Based 

on regression analysis, to reduce basal stem rot disease intensity, it is necessary to 

increase pH, Mg, K, KB, volatile organic compound-producing microbes, and 

antagonistic microbes, followed by a decrease in Mn and nitrogen-fixing 

microbes. The findings of this study can be used to inform decisions related to 

stem base rot control in oil palm plantations. Oil palm fertilization 

recommendations should consider soil physical, chemical, and biological 

properties that affect stem base rot to reduce disease incidence and severity. 
 

Keywords: microbial diversity, soil fertility, soil nutrient intensity, soil physic-

chemical  
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